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ABSTRACT

IMPLEMENTATION SPK ELECTION BEST STUDENTS WITH SIMPLE
ADDITIVE WEIGHTING METHOD

AND SMS GATEWAY
IN SMA MUHAMMADIYAH 2 BANDAR LAMPUNG

By

RIODINAL AHMAD

Decision is very influential in the process of dealing with selected alternatives, as
well as selecting the best student in school. In the process of selecting the best
student, some schools only use grades in the best student selection criteria, while
many aspects must be seen in selecting the best students. In the process of
determining outstanding students, one way is with Simple Additive
weighting method (SAW). Some of the criteria for determining students
beprestasi among others: Academic Values, Personality Attendance, and
extracurricular. This SAW method is chosen because this method determines the
weight value for each attribute followed by ranking a number of options available
and then re-selected to search for the best option. Then the results of the best
students will be sent via short message (SMS Gateway) to all parents. Later the
contents of the short message will contain the rank of his son, and the best 10
students according to the criteria of the school.

Keywords: Simple Additive weighting method (SAW), SMS Gateway.



ABSTRAK

IMPLEMENTASI SPK PEMILIHAN SISWA TERBAIK
DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

DAN SMS GATEWAY
DI SMA MUHAMMADIYAH 2 BANDAR LAMPUNG

Oleh

RIODINAL AHMAD

Keputusan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh dalam proses
menghadapi alternatif yang dipilih, begitu juga memilih siswa terbaik di sekolah.
Dalam proses pemilihan siswa terbaik, beberapa sekolah hanya menggunakan
nilai saja dalam kriteria pemilihan siswa terbaik, sedangkan banyak aspek yang
harus dilihat dalam memilih siswa terbaik. Pada proses penentuan siswa
berprestasi salah satu cara adalah dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW). Beberapa kriteria untuk menentukan siswa beprestasi antara lain: Nilai
Akademik, Personality, Absensi, dan Ekstrakulikuler. Metode SAW ini dipilih
karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut yang dilanjutkan
dengan perangkingan sejumlah pilihan yang tersedia kemudian diseleksi kembali
untuk mencari pilihan terbaik. Kemudian hasil dari siswa terbaik tersebut akan
dikirim melalui pesan singkat (SMS Gateway) kepada seluruh orang tua siswa.
Nantinya isi pesan singkat tersebut akan berisi peringkat anaknya, dan 10 siswa
terbaik sesuai berdasarkan kriteria dari pihak sekolah.

Kata Kunci: Metode Simple Additive Weighting (SAW), SMS Gateway.
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1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keputusan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh dalam proses

menghadapi alternatif yang dipilih, begitu juga keputusan memilih siswa

terbaik di sekolah. Hampir setiap instansi pendidikan swasta maupun negeri

menyediakan beasiswa bagi anak didiknya. Hal ini mengingat pentingnya

beasiswa, untuk dapat membantu anak didik dalam segi keuangan. Karena

pentingnya pendidikan untuk keberhasilan suata bangsa dan negara, sehingga

banyak sekolah yang memberikan beasiswa terhadap siswa terbaik di

sekolahnya.

Dalam proses pemilihan siswa terbaik, beberapa sekolah hanya menggunakan

nilai saja dalam kriteria pemilihan siswa terbaik, sedangkan banyak aspek

yang harus dilihat dalam memilih siswa terbaik. Pemilihan dan penetapan

siswa ini menjadi proses yang membutuhkan waktu dan rumit karena SMA

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung masih melakukan secara manual. Pada

proses penentuan siswa berprestasi salah satu cara adalah dengan metode

Simple Additive Weighting (SAW). Beberapa kriteria untuk menentukan siswa

beprestasi antara lain: Nilai Akademik, Personality, Absensi, dan
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Ekstrakulikuler.

Pada hasil penelitian ini akan dibahas tentang “Implementasi SPK (Sistem

Penunjang Keputusan) Pemilihan Siswa Terbaik dengan Metode Simple

Additive Weighting dan SMS Gateway di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung ”. Dengan alasan bahwa sekolah tidak memiliki sistem untuk

pemilihan siswa terbaik.

Pemilihan siswa berprestasi atau terbaik biasanya dilakukan di setiap sekolah

dalam rangka mengevaluasi hasil belajar siswa-siswanya selama satu

semester. Dengan pemilihan siswa berprestasi atau terbaik ini untuk memacu

siswa agar lebih giat dalam belajar dan aktif dalam kegiatan positif di sekolah

ataupun di luar sekolah. Pemilihan siswa terbaik di SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung dilakukan untuk mengapresiasi siswa yang berprestasi agar

lebih termotivasi untuk lebih berprestasi dan untuk siswa lainnya agar terpacu

untuk lebih giat dan aktif dalam kegiatan belajar.

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) ini merupakan salah satu perangkat lunak

yang sesuai untuk pemecahan permasalahan ini karena sistem informasi ini

dapat menyajikan pemilihan siswa terbaik dengan menggunakan metode

Simple Additive Weighting (SAW) lalu dikirim dengan SMS gateway.

Metode SAW ini dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot untuk

setiap atribut yang dilanjutkan dengan perangkingan sejumlah pilihan yang
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tersedia kemudian diseleksi kembali untuk mencari pilihan terbaik.

Diharapkan dengan adanya perangkingan ini penilaian terhadap siapa yang

berhak menerima beasiswa akan lebih akurat karena didasarkan pada kriteria

dan bobot yang sudah ditentukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam laporan ini

adalah bagaimana membangun Sistem Penunjang Keputusan yang kemudian

informasi dari sistem tersebut dapat diterima oleh orangtua murid dengan

menggunakan SMS Gateway .

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan, maka diperlukan batasan

masalah pada penggunaan kriteria Simple Additive Weighting (SAW) dalam

penentuan siswa berprestasi yang kemudian akan diteruskan menjadi pesan

singkat atau SMS ke orangtua masing-masing, hal ini memberikan kemudahan

kepada pengguna untuk menentukan siswa yang berprestasi sesuai dengan

kriteria tertentu, seperti:

1. Nilai Rata-Rata Siswa

2. Absen

3. Keaktifan

4. Kedisiplinan

5. Prestasi
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1.4 Tujuan

Tujuan dari Implementasi SMS Gateway dan sistem penunjang keputusan

adalah membantu pihak sekolah membuat sistem Penunjang Keputusan

pemilhan siswa terbaik berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan sekolah.

1.5 Manfaat

Manfaat yang akan didapat apabila tujuan telah dicapai adalah:

1. Manfaat bagi Sekolah

 Meningkatkan kualitas pendidikan anak dan mutu pendidikan

 Membantu sekolah untuk pengambilan keputusan dalam memilih siswa

berprestasi

2. Manfaat bagi orangtua

 Membantu orangtua mengetahui siswa terbaik disekolah

3. Manfaat bagi penulis

 Mampu mengimplementasikan SMS Gateway dan Sistem Penunjang

Keputusan Pemilihan Siswa Terbaik di Sekolah SMA Muhammadiyah

2 Bandar Lampung

 Untuk syarat mendapat gelar Sarjana di Universitas Lampung

1.5 Metodologi

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari langkah berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data
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Dalam teknik pengumpulan data ini diperlukan cara sebagai berikut, yaitu:

1) Studi Pustaka

Pada penelitian ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu mengumpulkan

bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, jurnal, makalah, maupun situs

internet mengenai Simple Additive Weighting (SAW), serta bahan

pemograman untuk pembuatan aplikasinya, dan beberapa referensi lainnya.

2) Studi Lapangan

Dalam metode studi lapangan ini, dilakukan di SMA SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung. Cara-cara yang dilakukan dalam pengumpulan data secara

langsung adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Kegiatan ini dilakukan guna mengumpulkan data dengan cara pengamatan

langsung dengan hal-hal yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan

pemilihan siswa berpertasi.

b. Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara

langsung dengan pihak-pihak yang terlibat antara lain bagian kurikulum dan

wali kelas.

2. Perancangan Sistem

Dalam langkah ini sudah mulai merancang system SMS Gateway untuk

pemilihan siswa berprestasi berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah
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ditentukan. Perancangan sistem ini berupa implementasi Simple Additive

Weighting (SAW) menggunakan bahasa pemograman (PHP Hypertext

Prepocessor) PHP. Metode perancangan sistem yang digunakan dalam

pembuatan skripsi ini adalah dengan metode System Development Life Cycle

(SDLC) mempunyai beberapa tahapan yaitu:

1) Analisis Sistem (Requirements)

2) Analisis Kebutuhan Sistem (Analysis)

3) Perancangan Sistem (Design)

4) Implementasi (Coding)

5) Uji Coba (Testing)

6) Perawatan (Maintenance)

Gambar 1.1 Sistem SDLC (Pressman, 2011)
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3. Membuat Hasil Penelitian

Tentunya tahap ini menjadi tahap yang harus dilakukan sebagai bukti

nyata secara tertulis. Untuk itu dari hasil identifikasi dan analisa data yang

ada maka dibuatlah hasil penelitian berupa laporan Skripsi.
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Tabel 2.1 Jumlah Data Kelas X

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profil Sekolah

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, awalnya adalah SPG

Muhammadiyah Kedaton, Kabupaten Lampung Selatan, dengan alamat Jalan

Turi, Kampung Sidodadi, Kabupaten Lampung Selatan, dengan piagam

pendirian Pimpinan Pusat Muhammadiyah MPPK Nomor: 524/II-017/1977

tanggal 6 Zulhijah 1397 H bertepatan dengan tanggal 17 November 1977 M.

2.1.1 Data Sekolah

Berikut ini adalah jumlah kelas, maupun siswa-siswa, dari Kelas X sampai

dengan XII, jumlah guru dan karyawan SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung.

NO KELAS PUTRA PUTRI JML
1 XA 14 20 34
2 XB 13 21 34
3 XC 14 20 34
4 XD 14 20 34

JUMLAH 55 81 136
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Tabel 2.2 Jumlah Data Kelas XI (Lanjutan)

Tabel 2.2 Jumlah Data Kelas XI

Tabel 2.3 Jumlah Data Kelas XII

Tabel 2.4 Jumlah Data Guru dan Karyawan

NO KELAS PUTRA PUTRI JML
1 XI IPA 1 8 32 40
2 XI IPA 2 9 29 38

JUMLAH IPA 17 61 78
3 XI IPS 1 19 20 39
4 XI IPS 2 16 21 37

JUMLAH IPS 35 41 76
JUMLAH IPA & IPS 52 102 154

NO KELAS PUTRA PUTRI JML
1 XII IPA 1 12 28 40
2 XII IPA 2 13 27 40

JUMLAH IPA 25 55 80
3 XII IPS 1 20 15 35
4 XII IPS 2 17 18 35
5 XII IPS 3 20 15 35

JUMLAH IPS 57 48 105
JUMLAH IPA & IPS 82 103 185

L P JUMLAH
17 Guru 22 Guru 52
1 Tata Usaha 2 Tata Usaha 3
Jumlah 55

2.1.2 Visi

Visi sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung adalah "Membentuk

Pibadi Muslim yang berakhlak Mulia, Unggul dalam Ilmu Pengetahuan,

Teknologi, Sen,i dan Budaya"
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2.1.3 Misi

Misi Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung adalah, sebagai
berikut:

1. Meningkatkan pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT.

2. Menumbuhkan suasana kebersamaan dan kekeluargaan.

3. Meningkatkan ukuah islamiah (Persaudaraan Islam) dalam kehidupan

bermasyarakat.

4. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal sesuai dengan

potensi diri yang dimiliki.

5. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga

sekolah.

6. Menerapkan manajemen parsitipatif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah.

7. Melengkapi sarana dan prasarana sekolah agara terlaksana kegiatan

pembelajaran yang berkualitas.

8. Mengembangkan silabus KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

guna pelaksaan kurikulum pada tahun 2007/2008.

9. Membuat jaringan informasi guna menunjang pembelajaran kurikulum

berbasis kompetensi.

10. Proses pembelajaran ICT (Information and Communication

Technologies).

11. Melengkapi / mengembangkan perpustakaan.

12. Mengembangkan pendidikan berbasis keunggulan lokal.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini hal-hal yang diutarakan oleh peneliti yang sifatnya

mendukung adanya pengembangan sistem ini mengacu pada beberapa

penelitian terdahulu, Antara lain:

2.2.1 Benny Indra Murphy dan Daniel Udjulawa (2011)

Penelitian yang dilakukan oleh Beny dan Daniel bertujuan untuk membuat

Sistem Informasi Akademik berbasis WEB.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana

mempermudahkan pihak sekolah maupun orang tua dalam memberikan

informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan di sekolah, sehingga orang

tua dan guru dapat lebih mudah untuk mengawasi siswa-siswinya.

Di dalam penilitan ini mereka membuat sistem akademik sekolah, yang berisi

form siswa, form guru, form input nilai, form lihat nilai. Sistem akademik ini

nantinya akan berguna untuk mempermudah orang tua dalam melihat nilai

anaknya.

Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak menggunakan SMS Gateway serta

tidak adanya sistem penunjang keputusan siswa terbaik. Oleh karena itu saya

memiliki ide dengan menambahkan SMS Gateway serta sistem penunjang

keputusan siswa terbaik
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2.2.2 Arya Widana dan Renia (2012)

Penelitian yang dilakukan oleh Arya dan Renia bertujuan merancang Sistem

Informasi Akademik pada SMA Yanitas Palembang.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu adanya kesulitan pada

bagian input mengenai informasi akademik sekolah. Dengan adanya

permasalahan tersebut maka dibuat sistem informasi akademik yang bertujuan

untuk membantu pihak sekolah mengenai informasi akademik.

Dalam hasil penelitian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan yaitu pertama

penggunaan aplikasi sistem akademik ini dapat memudahkan dalam

pengelolaan data-data akademik, kedua mempercepat layanan akademik pada

SMA Yanitas Palembang.

Akan tetapi walaupun demikian, menurut saya masih ada yang ditambah, yaitu

Sistem penunjang keputusan dan SMS Gateway ke orang tua siswa. Dari

masalah ini maka saya akan membuat lebih mudah lagi untuk para orang tua

mengetahui nilai akademik anaknya disekolah dengan cara SMS Gateway dan

membantu guru dalam memilih siswa-siswi berprestasi.

2.2.3 Andri Setiyawan, Bambang Eka Purnama, dan Sukadi (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Andri, dkk adalah Pembuatan Sistem

Informasi Akademik Berbasis WEB pada SMAN 1 Ngadirejo.

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah Pendidikan adalah

salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan suatu negara,

semakin baik perkembangan, isi dan kualitas pendidikan suatu bangsa maka

akan semakin baik pula perkembangan negara tersebut, semakin mengerti
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suatu bangsa akan pentingnya suatu pendidikan maka akan semakin baik

kualitas pendidikan negara tersebut. Indonesia adalah negara yang masih

dalam tahap perkembangan, tentunya dalam segala aspek dan tidak terkecuali

dunia pendidikan. Saat ini kenyataan yang terjadi tentang dunia pendidikan di

Indonesia masih dapat dibilang tidak terlalu baik, terutama dalam bidang

pemerataan pendidikan di negara ini. Sistem pendidikan yang diterapkan

kebanyakan masih memakai sistem pendidikan konvensional atau dengan

sistem pendidikan cara lama yang menggunakan cara-cara manual dalam

aktivitas pendidikannya baik mengenai cara pengolahan data maupun sistem

akademik pendidikannya padahal di era serba teknologi ini kecepatan

mengolah data dan memperoleh informasi sangat diperlukan dalam dunia

pendidikan sekarang.

Dalam hasil penelitian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa Sistem

Informasi Akademik ini lebih efisien daripada secara konvensional. Akan

tetapi sistem ini masih memiliki beberapa kelemahan yaitu pada hak ases, di

sistem ini ada beberapa hak ases yaitu siswa, guru, dan administrator, akan

tetapi disini tidak memiliki hak ases sebagai pengunjung, hak ases pengunjung

ini berguna untuk orang tua yang akan melihat hasil akademis anaknya. Maka

dari hasil tersebut saya akan membuat sistem yang akan menggunakan SMS

Gateway untuk mempermudah orang tua mengetahui nilai akademis anaknya

di sekolah. Dan sistem penunjang keputusan pemilihan siswa terbaik guna

membantu pihak sekolah untuk memilih siswa terbaik.
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2.2.4 Bimo Seto Prakoso dan Meliana Christianti (2012)

Penelitian yang dilakukan oleh Bimo dan Meliana adalah Analisis dan

Perancangan Sistem Informasi Akademik dengan Studi Kasus pada SMA

Terpadu Krida Nusantara.

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah masih menggunakan

sistem konvensional bukan secara komputerisasi sehingga pada proses

pemasukan nilai segala macam menjadi tidak efektif.

Dalam hasil penelitian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa

pemodelan sistem yang terkomputerisasi sehingga guru dan murid bisa

berinteraksi sebagai forum, dan juga bisa memasukkan nilai serta melihat nilai

oleh orang tua.

Akan tetapi sistem ini tidak memiliki SMS Gateway yang lebih memudahkan

orang tua tanpa membuka Website dari sekolah, oleh karena itu Sistem

Penunjang Keputusan pemilihan siswa terbaik guna membantu pihak sekolah

untuk memilih siswa terbaik

2.2.5 Azizah dan Ramadahani (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul adalah Pembangunan Sistem Informasi

Penerimaan Siswa Baru di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Irsyad Tegal

bertujuan untuk membantu kelancaran dalam menyusun laporan pengolahan

data siswa yang akan masuk.
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana

membangun sebuah aplikasi yang  dapat  membantu  dalam melakukan

penyusunan pengolahan data dari siswa yang akan masuk.

Dalam hasil penelitian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa

Berdasarkan hasil kuesioner dari user dengan adanya sistem informasi

penerimaan siswa baru berbasis web, memudahkan bagian tata usaha dalam

mengolah data dan orang tua siswa dapat melihat ranking anak tanpa harus

datang setiap hari ke sekolah atau dapat melihatnya melalui website pada

komputer yang terkoneksi dengan jaringan internet.

Akan tetapi sistem tersebut hanya untuk penerimaan siswa baru saja. Oleh

karena itu saya akan membuat Sistem ini lebih baik lagi dengan menambahkan

Informasi Akademik Sekolah dan SMS gateway untuk mempermudah orang

tua. Dan Sistem Penunjang Keputusan pemilihan siswa terbaik guna

membantu pihak sekolah untuk memilih siswa terbaik

Judul penelitian
Nama

Penelitian
Hasil peneltian

Hubungan
dengan

Penelitian

Kelebihan Penilitian
Sekarang dengan yang

terdahulu

Fasilitas Sistem
Informasi
Akademik berbasis
Web untuk SMA
negeri oleh PT.
XL Axiata, Tbk
Palembang

Benny
Indra
Murphy
dan Daniel
Udjulawa
(2011)

Membuat sistem
informasi
akademik yang
berisi, form
siswa, form guru,
form input nilai,
form lihat nilai

Penilitian ini
dengan penelitian
sebelumnya sama-
sama membuat
sistem informasi
akademik sekolah
berbasis Web.

Pada penelitian ini
nantinya memiliki fiture
tambahan SMS Gateway
dan Sistem Penunjang
Keputusan dengan
metode (SAW)

Sistem Informasi
Akademik Pada
SMA Yanitas
Palembang

Renia
Yunita
dan Arya
Widana
(2012)

Membuat sistem
informasi
akademik pada
SMA Yanitas di
Palembang,
untuk
memudahkan
menginput nilai.

Penilitian ini
sama-sama
membuat sistem
informasi
akademik
sekolah berbasis
Web.

Pada penelitian ini
nantinya memiliki
fiture tambahan SMS
Gateway dan Sistem
Penunjang Keputusan
dengan metode
(SAW)
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Judul penelitian
Nama

Penelitian
Hasil peneltian

Hubungan
dengan

Penelitian

Kelebihan Penilitian
Sekarang dengan yang

terdahulu

Pembuatan Sistem
Informasi
Akademik Berbasis
Web pada Sekolah
Menengah Atas
Negeri 1 Ngadirejo

Andri
Setiyawan,
Bambang
Eka
Purnama,
dan
Sukadi
(2013)

Membuat Sistem
Informasi
Akademik
Sekolah dengan
Hak ases yaitu
siswa, guru, dan
administrator

Penilitian ini
dengan penelitian
sebelumnya sama-
sama membuat
sistem informasi
akademik sekolah
berbasis Web

Pada penelitian ini
nantinya memiliki
fiture tambahan SMS
Gateway dan Sistem
Penunjang Keputusan
dengan metode
(SAW) serta hak ases
Pengunjung untuk
orang tua yang
berguna untuk melihat
nilai anaknya

Analisis dan
Perancangan
Sistem Informasi
Akademik dengan
Studi Kasus pada
Sekolah Menengah
Atas Terpadu
(SMAT) Krida
Nusantara

Bimo Seto
Prakoso,
Meliana
Christianti
(2010)

Menganalisis
dan Merancang
Sistem Informasi
Akademik
Sekolah

Penilitian ini
dengan penelitian
sebelumnya sama-
sama membuat
sistem informasi
akademik sekolah
berbasis Web

Pada penelitian ini
nantinya memiliki
fiture tambahan SMS
Gateway dan Sistem
Penunjang Keputusan
dengan metode
(SAW) serta hak ases
Pengunjung untuk
orang tua yang
berguna untuk melihat
nilai anaknya

2.3 Dasar Teori

2.3.1 Tekhnologi Informasi

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah

data, termasuk mendapatkan, menyusun, memproses, menyimpan, dan

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang

berkualitas. Informasi yang dihasilkan harus relevan, akurat, dan tepat waktu

sehingga bisa digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, pendidikan,

pemerintahan, dan dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan (Singarimbun,

2010).
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2.3.2 Sistem Informasi

Untuk memahami pengertian sistem informasi, harus dilihat keterkaitan antara

data dan informasi sebagai entitas penting pembentuk sistem informasi. Data

merupakan nilai, keadaan, atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari kontek

siapapun. Sementara informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah

bentuk yang berarti  bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan

keputusan saat ini atau mendatang (Al Fatta, 2013).

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu alat untuk menyajikan

informasi dengan cara sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi

penerimanya. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi guna

pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian,

pengendalian kegiatan operasi sub sistem suatu perusahaan, dan menyajikan

sinergi organisasi pada proses.(Al Fatta, 2013).

Dengan demikian, sistem informasi berdasarkan konsep (input, proses, dan

output) dapat dilihat pada Gambar 2.1:

Gambar 2.1 Konsep Sistem Informasi (Al Fatta, 2013).

INPUT
DATA

PEMROSESSAN
OUTPUT
DATA
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2.3.3 MySQL

MySQL adalah software DBMS yang sangat populer di kalangan

pemrogram web, terutama di lingkungan Linux yang menggunakan script

PHP dan Perl (Nugroho, 2011).

2.3.4 Pengembangan Sistem Informasi

Menurut Roger S. Pressman (2001), model ini biasa disebut juga dengan

model Waterfall atau disebut juga Classic Life Cycle. Adapun pengertian

dari SDLC ini adalah suatu pendekatan yang sistematis dan berurutan.

Tahapan-tahapannya adalah Requirements (analisis sistem), Analysis

(analisis kebutuhan sistem), Design (perancangan), Coding (implementasi),

Testing (pengujian), dan Maintenance (perawatan)

System Development Life Cycle (SDLC) mempunyai beberapa tahapan yaitu:

1) Analisis Sistem (Requirements)

2) Analisis Kebutuhan Sistem (Analysis)

3) Perancangan Sistem (Design)

4) Implementasi (Coding)

5) Uji Coba (Testing)

6) Perawatan (Maintenance)
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Gambar 2.2 Sistem SDLC (Pressman, 2011)

2.3.4.1 Tahap Perencanaan Sistem

Tahap perencanaan sistem dilakukan dengan melakukan studi

kelayakan.(Harianto, 1996)

2.3.4.2 Tahap Analisis

Tahap analisis sistem dilakukan dengan teknik penjadwalan proyek, teknik

wawancara, teknik observasi, teknik daftar pertanyaan, teknik

pengambilan sample, teknik analisa biaya manfaat, teknik rapat, serta

teknik isnpeksi Walkthrough. Semua itu diharapkan dapat memberikan

informasi berupa kondisi awal sistem seperti: organisasi, personil,

prosedur kerja dan lingkungan kerja dari sistem lama, sehingga diketahui

kekurangan dan kelebihan sistem tersebut, dan setelah itu dilakukan

penyeleksian data dan pengolahan data, untuk menganalisis kebutuhan

sistem yang akan dibangun (Harianto, 1996).
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2.3.4.3 Tahap Perancangan

Tahap perancangan sistem dilakukan melalui 2 tahap, yaitu:

1) Perancangan Basis Data

Perancangan basis data yang dapat dilakukan menggunakan ERD (Entity

Relationship Diagram) atau normalisasi, tabel relasi, kamus data dan lain

sebagainya.

2) Perancangan Sistem Secara Keseluruhan

Perancangan sistem yang dapat dilakukan dengan menggambarkan DFD,

Flowchart, struktur navigasi dan sebagainya. (Harianto, 1996)

2.3.4.4 Tahap Implementasi

Tahap implementasi sistem dilakukan dengan beberapa hal seperti:

1. Pengembangan perangkat lunak.

2. Modifikasi dan/instalasi peralatan. (Harianto, 1996)

2.3.4.5 Tahap Uji Coba

Uji coba sistem dilakukan melalui 3 tahapan uji coba, yakni uji coba

struktural, fungsional, dan validasi data. Uji coba struktural dilakukan

dengan cara membandingkan kesesuaian hasil implementasi dengan

rancangan. Uji coba fungsional dilakukan dengan cara menguji setiap

tombol (button), fungsi atau form yang dibuat, apakah sudah berfungsi

dengan baik apa tidak. Validasi data dilakukan dengan cara menguji semua

proses data yang ada pada sistem apakah bila dibandingkan dengan proses
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manual atau proses yang lainnya mampu memberikan data yang valid atau

tidak. (Harianto, 1996)

2.3.4.6 Tahap Penggunaan (Pemeliharaan Sistem)

Tahap penggunaan sistem memakan waktu yang sangat lama, misalnya 10-

20 tahun dan terkonflik serta terkadang sulit ditentukan, terlebih lagi

berkaitan dengan masalah pemeliharaannya. Apabila ada kesepakatan

dengan pihak terkait, dan proses setelah implementasi sistem dianggap

selesai. Dengan demikian tahapan ini akan menjadi tanggung jawab pihak

terkait tersebut.(Harianto, 1996)

2.3.5 Fuzzy Multiple Attribute Decision Making

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) ialah suatu metode

yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif

dengan kriteria tertentu. Inti dari FMADM adalah menentukan nilai bobot

untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang

akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Pada dasarnya, ada 3

pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subyektif,

pendekatan obyektif, dan pendekatan integrasi antara subyektif & obyektif.

Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada

pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari

para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses

perankingan alternatif bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada

pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga

mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan.
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah

FMADM.  antara lain:

1) Simple Additive Weighting Method (SAW)

2) Weighted Product (WP)

3) ELECTRE

4) Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution

(TOPSIS)

5) Analytic Hierarchy Process (AHP) (Kusumadewi, dkk 2006).

2.3.5.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Dijelaskan oleh Kusumadewi bahwa metode Simple Additive Weighting

(SAW) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot.

Metode SAW membutuhkan proses  normalisasi matrik  keputusan ( ) ke

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif

yang ada. Metode  SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu  kriteria

keuntungan (benefit) dan kriteria  biaya (cost).  Perbedaan mendasar dari

kedua  kriteria  ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil

keputusan.

Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah.

1. Menentukan alternatif, yaitu .

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan, yaitu

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap

kriteria.
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(2,4)

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan ( ) setiap

kriteria.=[ 1, 2, 3, … , ] (2.1)

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap

kriteria.6. Membuat matrik keputusan ( ) yang dibentuk dari tabel rating

kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.  Nilai setiap

alternatif ( ) pada setiap kriteria ( ) yang sudah ditentukan, dimana,= 1,2, … dan = 1,2, … .
= ⎣⎢⎢
⎢⎡ 11 12 …… 1………1 2…… ⎦⎥⎥

⎥⎤

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung

nilai    rating kinerja ternomalisasi ( ) dari alternatif pada kriteria.
= ( )

(2,2)

(2,3)
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Keterangan:

a. Kriteria  keuntungan apabila  nilai    memberikan keuntungan bagi

pengambil keputusan, sebaliknya  kriteria  biaya  apabila    menimbulkan

biaya  bagi pengambil keputusan.

b. Apabila  berupa  kriteria  keuntungan  maka  nilai   dibagi dengan  nilai

dari  setiap kolom, sedangkan untuk  kriteria  biaya, nilai dari  setiap

kolom dibagi dengan nilai

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi ( ) membentuk matrik

ternormalisasi ( )
= ⎣⎢⎢
⎢⎡ 11 12 …… 1………1 2…… ⎦⎥⎥

⎥⎤
9. Hasil akhir  nilai preferensi  ( )  diperoleh dari penjumlahan dari

perkalian  elemen baris matrik  ternormalisasi ( ) dengan  bobot

preferensi ( ) yang bersesuaian eleman kolom matrik ( ).= ∑
Hasil perhitungan nilai yang  lebih  besar mengindikasikan  bahwa

alternatif merupakan alternatif terbaik (Kusumadewi Dkk 2006).

2.3.6 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)

adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan

(2,5)

(2,6)
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masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan

kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk

membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi

yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana

keputusan seharusnya dibuat (Turban dan Aronson, 2001).

Sistem pendukung keputusan menurut Wibowo ialah proses pengambilan

keputusan dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil

keputusan dengan menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk

menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK

pada perusahaan atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas

pengambil keputusan, tetapi merupakan sarana yang membantu bagi mereka

dalam pengambilan keputusan.

Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk

mengambil keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam

implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal

yang menjadi patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil

keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-

data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga

kerja pengambil keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat

dimudahkan. (Wibowo, 2011)

Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
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sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu (Sprague dan

Watson, 1993):

1) Sistem yang berbasis komputer.

2) Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan

3) Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan

dengan kalkulasi manual

4) Melalui cara simulasi yang interaktif

5) Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama.

2.3.6.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga komponen

besar yaitu database Management, Model Base dan Software System/User

Interface. Komponen SPK tersebut dapat digambarkan seperti Gambar 2.3

di bawah ini.

Gambar 2.3 Komponen Sistem Penunjang Keputusan (Turban dan Aronson,
2001).
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a. Database Management

Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis data. Data

yang merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar

maupun dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data yang

relevan dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.

(Turban dan Aronson, 2001)

b. Model Base

Merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan kedalam format

kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai dasar simulasi atau

pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan dari permaslahan

(objektif), komponen-komponen terkait, batasan-batasan yang ada

(constraints), dan hal-hal terkait lainnya. Model Base memungkinkan

pengambil keputusan menganalisa secara utuh dengan mengembangkan dan

membandingkan solusi alternatif (Turban dan Aronson, 2001).

c. User Interfase / Pengelolaan Dialog

Terkadang disebut sebagai subsistem dialog, merupakan penggabungan antara

dua komponen sebelumnya yaitu Database Management dan Model Base yang

disatukan dalam komponen ketiga (user interface), setelah sebelumnya

dipresentasikan dalam bentuk model yang dimengerti computer. User Interface

menampilkan keluaran sistem bagi pemakai dan menerima masukan dari

pemakai kedalam Sistem Pendukung Keputusan (Turban dan Aronson, 2001).
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2.3.7 SMS Gateway

2.3.7.1 Pengertian

SMS gateway adalah sebuah perangkat yang menawarkan layanan transit

SMS, mentransformasikan pesan ke jaringan selular dari media lain, atau

sebaliknya, sehingga memungkinkan pengiriman atau penerimaan pesan

SMS dengan atau tanpa menggunakan ponsel (Edison, 2012).

Sebagaimana penjelasan diatas, SMS Gateway dapat terhubung ke media

lain seperti perangkat SMSC dan server milik Content Provider melalui

link IP untuk memproses suatu layanan SMS. Sebuah sistem SMS

Gateway, umumnya terdiri komponen Hardware (Server/Komputer yang

dilengkapi dengan perangkat jaringan) dan Software (Aplikasi yang

digunakan untuk pengolahan pesan). Dan untuk sebuah sistem yang besar

umumnya menggunakan Database untuk penyimpanan data (Edison,

2012).

2.3.7.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Untuk kebutuhan SMS Gateway tidak terlalu belebihan dan juga fleksibel

karena bisa dibuat dengan:

1) PC maupun Notebook. Yang mutlak dibutuhkan adalah sebuah

komputer,

2) sebuah ponsel / modem

3) kabel data (Kabel berantarmuka serial yang dapat menghubungi ponsel

dengan PC) atau dapat munggunakan InfraRed dan piranti lunak

sebagai SMS Gateway.
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Untuk menggunakan InfraRed anda membutuhkan sebuah ponsel yang

juga memiliki fasilitas tsb, tapi tidak dianjurkan untuk kebutuhan SMS

gateway karena komunikasi dengan InfraRed tidak terlalu baik (jika

tergeser gampang putus) (Edison, 2012).

2.3.7.3 Kebutuhan Software.

Bersifat dua arah (two-way SMS) yang dapat membantu perusahaan Anda

dalam menjalin interaksi dengan pelanggan melalui SMS

1) Menggunakan Linux sebagai Operating System, Distro nya adalah

Redhat Ver. 7.2.

2) MySQL Ver. 3.23.52 Max sebagai Database Server dan

3) GNOKII sebagai SMS Gateway.

4) Menggunakan Nokbe SMS Gateway (berbasis Java dan bisa jalan di

Linux maupun Windows

5) MySQL sebagai Database Server

6) GAMMU (Edison, 2012)

2.3.7.4 Kedudukan SMS Gateway dalam Network GSM.

Berikut ini adalah contoh kedudukan SMS Gateway di dalam jaringan

milik operator beserta protokol komunikasi yang dipakai.

Gambar 2.4 Alur SMS Gateway
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Dari gambar diatas terlihat bahwa SMS Gateway berfungsi sebagai

penghubung yang melakukan relay sms antara ESME (External Short

Message Entitiy) dan SMSC dan sebaliknya. Komunikasi antara ESME

dan SMS Gateway dapat menggunakan protokol SMPP atau dengan

HTTP, sementara ke SMSC menggunakan SMPP.

ESME adalah entitas luar yang dapat berupa server aplikasi penyedia

layanan (Application Service Provider) yang dimiliki oleh Content

Provider, aplikasi Perbankan, server polling, dan lain-lain yang dapat

menerima pesan, memproses pesan dan mengirim respons atas pesan yang

masuk , serta perangkat lain seperti email gateway, WAP proxy server ,

Voice mail server (Edison, 2012).

a) Protokol SMPP (Short Message Peer to Peer )

SMPP adalah protokol yang cukup populer yang terbuka, protokol standar

industri yang dirancang untuk menyediakan antarmuka komunikasi data

yang fleksibel untuk transfer data pesan singkat antar entitas SMS, seperti

ESME dan SMSC. SMPP yang banyak digunakan sekarang adalah SMPP

v3.4. SMPP cukup populer dipakai karena memberikan kapasitas yang

besar dan kecepatan transfer sms yang cepat.

Dalam komunikasi dengan menggunakan SMPP protokol, ada yang

berfungsi sebagai SMPP server dan yang lain sebagai SMPP Client.
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Sebagaimana diagram diatas SMS Gateway selain berfungsi sebagai

SMPP server juga dapat berfungsi sebagai SMPP Client.

[ESME] sampai [ SMSGW] ESME = SMPP Client, SMSGW = SMPP

Server [SMPP] sampai [ SMSC ] SMSGW = SMPP Client, SMSC =

SMPP Server Sebuah SMPP Client setidaknya memerlukan 4 buah

parameter untuk dapat berkomunikasi dengan SMPP Server, seperti: IP

Address SMPP Server, Nomor Port, User name dan Password (Edison,

2012).

b) Protokol HTTP ( Hypertext Transfer Protocol).

HTTP adalah sebuah protokol jaringan lapisan aplikasi yang digunakan

untuk sistem informasi terdistribusi, kolaboratif, dan menggunakan

hipermedia. Kita semua cukup familiar dengan protokol ini, protokol yang

digunakan untuk aplikasi web. Sebagaimana SMPP, dalam komunikasinya

bersifat client-server. Misal Web Browser sebagai client dan Web Server.

Ada dua metode dalam protokol HTTP, yaitu metode GET dan POST.

Dua metode tersebut dapat dipilih sesuai kebutuhan (Edison, 2012).

2.3.8 PHP (Hypertext Preprocessor)

Agus Saputra menuliskan di dalam bukunya (Saputra, 2012) bahwa PHP

(Hypertext Preprocessor) adalah suatu bahasa pemprograman yang

difungsikan untuk membangun suatu web dinamis. PHP menyatu dengan

kode HTML yang artinya HTML digunakan sebagai pembangun atau

pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP digunakan sebagai
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prosesnya, sehingga dengan adanya PHP tersebut sebuah web akan sangat

mudah di maintenance (Saputra, 2012).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Jl. Z.

A. Pagar Alam No.14, Bandar Lampung dan juga Jurusan Ilmu Komputer

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas

Lampung. Waktu penelitian dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran

2016-2017.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Hardware

Hardware yang digunakan dalam pembangunan sistem ini adalah 1 unit

Laptop ASUS X4506 series dengan spesifikasi:

1. Prosesor Intel Core i3 – 3217U. 1.8 GHz

2. 2 GB RAM DDR3

3. 500 GB Harddisk.

4. VGA NVIDIA GEFORCE 720M, 2 GB.

5. Modem Huawei Tipe E353

6. Kartu GSM Indosat
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3.2.2 Software

Software yang digunakan dalam pembangunan sistem adalah

1. Sistem Operasi Windows 7 Ultimated 64 Bit

Sistem operasi ini digunakan sebagai perangkat lunak utama yang

menjalankan perintah user terhadap mesin dan software lainnya.

2. Programming Language Notepad++ v.6.5.1.0

Merupakan sebuah program yang berguna untuk menghasilkan program

aplikasi lainnya.

3. XAMPP

Software ini digunakan sebagai server lokal (localhost) pada sistem.

4. Browser Mozilla Firefox 48.9

Software ini digunakan sebagai permambah pada testing sistem.

5. MySQL

Software ini berperan sebagai penyimpan data (database).

6. GAMMU

Software ini berperan sebagai SMS Gateway

7. Dreamweaver

Software ini digunakan untuk membuat atau menyunting halaman web.

3.3 Langkah-langkah Penelitian

Peneliti mengumpulkan terlebih dahulu data-data yang akan diperlukan

seperti data-data calon siswa yang akan bersekolah, data-data siswa, data

guru dan data mata pelajaran. Data-data yang diperlukan tersebut di

dapatkan dengan cara melakukan survei ke sekolah yang mau dijadikan

contoh, lalu mencatat data-data yang diperlukan tersebut. Dan hasil dari
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melakukan suvey tersebut adalah data-data yang diperlukan, seperti data

siswanya, data guru-gurnya, dan data mata pelajarannya. Metode

pengembangan sistem, Metode yang digunakan dalam pengembangan

Sistem Informasi Sekolah dengan SMS Gateway, mengikuti framework

Sistems Development Life Cycle (SDLC). Dalam membangun sistem

Informasi langkah yang digunakan meliputi:

1 Melakukan survei dan menilai kelayakan proyek pengembangan sistem

informasi

2 Mempelajari dan menganalisis sistem informasi yang sedang berjalan

3 Menentukan permintaan pemakai sistem informasi

4 Memilih solusi atau pemecahan masalah yang paling baik

5 Menentukan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)

6 Merancang sistem informasi baru

7 Membangun sistem informasi baru

8 Mengkomunikasikan dan mengimplementasikan sistem informasi baru

9 Memelihara dan melakukan perbaikan/peningkatan sistem informasi baru

bila diperlukan

3.4 Analisis Sistem

Tahap analisis ini dilakukan secara langsung di SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan

cara observasi dan wawancara. Data yang diperlukan dalam pembuatan

sistem ini adalah, sebagai berikut:

1. Data siswa kelas 1 sd 3

2. Data guru
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3. Data mata pelajaran

4. Data pengajar

5. Data kelas

6. Data nilai ekstrakulikuler dan kepribadian

7. Data nilai setiap mata pelajaran

8. Data nilai kepribadian

9. Data kriteria dan alternatif

Dalam penyelesaian kasus di atas hal yang dilakukan adalah:

1. Menentukan kriteria yang digunakan untuk acuan pengambilan

keputusan.

Kriteria untuk pengambilan keputusan siswa terbaik di SMA Muhammadiyah

2 Bandar Lampung adalah:1 = Nilai rata-rata siswa (25%)2 = Absen (15%)3 = Keaktifan (20%)4=Kedisiplinan (20%)5 = Prestasi (20%)

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

Nilai dari rating kecocokan setiap alternatif pada kriteria pemilihan siswa

terbaik didapat dari hasil observasi dan diskusi dengan pihak SMA

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Rating kecocokan setiap alternatif

adalah
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Gambar 3 Rating Kecocokan

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis

atribut sehingga diperoleh matriks ternormalisasi .

Berikut beberapa kriteria dan bobotnya yang digunakan untuk menentukan

siswa terbaik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Nilai dari bobot

setiap kriteria didapat dari hasil observasi dan diskusi dengan pihak SMA

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Kriteria rata-rata jumlah raport, absen

(tanpa keterangan), keaktifan dan kedisiplinan merupakan kriteria yang

terdapat didalam raport sekolah sedangkan kriteria prestasi merupakan

kriteria tambahan.

1) Kriteria Nilai Rata-Rata Siswa

Kriteria nilai rata-rata siswa ( 1) ini merupakan kriteria yang terdapat pada

raport sekolah. Kriteria nilai rata-rata siswa ini dimasukan karena dengan

menggunakan jumlah rata-rata nilai siswa kemungkinan terdapat nilai yang

sama atau jumlah yang sama pada raport sekolah termasuk kecil

kemungkinannnya. Kriteria nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Kriteria Nilai Rata-Rata Siswa
NRS (Nilai Rata-Rata Siswa)

Bobot
Nilai Atas Nilai Bawah

100 90 100
89 80 80
79 70 60
69 50 40
49 30 20
29 0 0

2) Kriteria Absen

Kriteria Absen ( 2) ini pula terdapat pada raport sekolah, kriteria absen

yang dimaksud adalah jumlah alfa/tanpa keterangan siswa dalam kehadiran.

Kriteria absen dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Absen

Jumlah Absen Bobot

0 100
1 - 3 80
4 - 7 70
8 - 11 60

12 - 14 50
15 - 17 40
18 - 20 30
21 - 23 20
≥ 24 0

3) Kriteria Keaktifan dan Kriteria Kedisiplinan

Kriteria keaktifan ( 3) dan kedisiplinan ( 4) ini termasuk ke dalam raport

sekolah. Kriteria keaktifan dan kedisiplinan merupakan nilai sikap siswa

selama berada dalam lingkungan sekolah. Tabel kriteria keaktifan dan

kedisiplinan dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 3.4
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Tabel 3.3 Kriteria Keaktifan Tabel 3.4 Kriteria Kedisiplinan

4) Kriteria Prestasi

Kriteria prestasi ( 5) bukan termasuk dalam raport sekolah, kriteria prestasi

merupakan tambahan kriteria dalam penilaian pemilihan siswa terbaik.

Kriteria prestasi disini adalah prestasi di bidang pendidikan yang pernah

didapat. Kriteria prestasi dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Prestasi

No Prestasi Bobot

1 Juara 1 100
2 Juara 2 80
3 Juara 3 60
4 Mengikuti Lomba 40

0
Tidak Pernah Mengikuti

Lomba 0

Contoh Kasus

Rata-rata nilai Adella Dannura P.S adalah 98, Adella Dannura P.S absen

selama 8 hari, nilai keaktifan Adella Dannura P.S A, nilai kedisipilnan

Adella Dannura P.S B, dan Adella Dannura P.S tidak pernah mengikuti

lomba. Rata-rata nilai siswa = 1, absen = 2, keaktifan = 3, kedisiplinan

= 4, dan prestasi = 5.
1. Adella Dannura P.S = A1

2. Della Citra Ananda = A2

Nilai Sikap
Bobot

Keaktifan
A 100
B 80
C 60
D 0

Nilai Sikap
Bobot

Kedisiplinan
A 100
B 80
C 60
D 0
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Tabel 3.6 Nilai Alternatif pada Setiap Kriteria

3. Abdul Hamdi Ahya = A3

4. Bagus Indrawansyah = A4

Menetapkan nilai alternatif pada setiap kriteria berdasarkan bobot masing-

masing kriteria dapat dilihat pada tabel 3.6

Alternatif
Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5

A1 100 60 100 80 0

A2 100 80 80 100 60

A3 80 40 100 60 0

A4 40 100 80 100 100

Data Tabel 3.6 dipresentasikan kedalam matriks berikut:

Setelah dijadikan matriks kemudian nilai matriks X di normalisasikan

dengan rumus:

= ( )
Karena pada kasus ini tidak ada atribut biaya (cost) maka perhitungan

hanya dengan menggunakan atribut keuntungan (benefit).

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Jika j adalah atribut biaya (cost)
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r11 = { } = = 1

r12 = { } = = 0,6

r13 = { } = = 1

r14 = { } = = 0,8

r15 = { } = = 0

Maka diperoleh matriks r setelah matriks X dinormalisasikan.

5) Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari

perkalian matrik ternormalisasi dengan vector bobot sehingga

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai

solusi.

Selanjutnya akan dilakukan perangkingan untuk mencari alternatif terbaik

untuk menjadi siswa terbaik.

Nilai bobot preferensi adalah sebagai berikut:1: 25% = 0,25 4: 20% = 0,202: 15% = 0,15 5: 20% = 0,203: 20% = 0,20
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= (0.25, 0.15, 0.20, 0.20, 0.20)

Nilai W (bobot preferensi/vektor bobot) didapat dari nilai bobot setiap

kriteria yang dipresentasikan dari jumlah penilaian 100% yang dibagi atas 5

kriteria dengan tingkat kepentingan kriteria yang berbeda. Langkah terakhir

adalah dengan menghitung hasil akhir nilai preferensi ( ) untuk mencari

alternatif terbaik untuk menjadi siswa terbaik dengan menjumlahkan

perkalian × pada jumlah kriteria.

= ×
Ket: = Preferensi

= Bobot Kriteria

= Matriks Hasil Normalisasi

V1 =(0,25)×(1)+(0,15)×(0,6)+(0,20)×(1)+(0,20)×(0,8)+(0,20)×(0)

=0,7

V2 =(0,25)×(1)+(0,15)×(0,8)+(0,20)×(0,8)+(0,20)×(1)+(0,20)×(0,6)

= 0,85

V3 =(0,25)×(0,8)+(0,15)×(0,4)+(0,20)×(1)+(0,20)×(0,6)+(0,20)×(0)

=0,58

V4 =(0,25)×(0,4)+(0,15)×(1)+(0,20)×(0,8)+(0,20)×(1)+(0,20)×(1)

=0,81

Setelah perhitungan dilakukan dengan menggunakan 4 alternatif maka

didapat alternatif terbaik adalah 2 (Della Citra Ananda) dengan nilai

tertinggi yaitu 0,85. Maka Fatimah berhak mendapatkan predikat sebagai

siswa terbaik.
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3.5 Desain Sistem

3.5.1 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel menunjukkan informasi dibuat, disimpan dan digunakan

dalam sistem. Dimana relasi tabel saling memiliki keterikatan satu sama

lainnya. Penjelasan mengenai relasi tabel sistem ini dapat dilihat pada

Gambar 3.1

Gambar 3.1 ERD
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3.5.2 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan serangkaian diagram yang menggambarkan

kegiatan-kegiatan yang ada dalam suatu sistem. Diagram konteks aplikasi ini

dapat dilihat pada Gambar 3.2

Gambar 3.2 Diagram Konteks

3.5.3 Data Flow Diagram

Data flow diagram merupakan penjabaran lebih rinci terhadap context

diagram sistem informasi penerimaan siswa baru. DFD dijabarkan dalam

beberapa level sesuai dengan kebutuhan. Data flow diagram digunakan

untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang

akan dikembangkan secara logika. DFD ini adalah salah satu alat

pembuatan model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi

sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data

yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat
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pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem.

Dan DFD level 0 pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut ini
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3.5.4 Flowchart Sistem

Flowchart sistem merupakan flowchart atau alur yang menggambarkan

bagaimana sistem tersebut berjalan. Flowchart sistem penunjang

keputusan sekolah dapat dilihat pada Gambar 3.4

Gambar 3.4 Flowchart Sistem
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3.5.5 Usecase Diagram

Usecase diagram pada sistem ini menjelaskan kejadian yang dilakukan

oleh actor (pengguna) terhadap sistem, Usecase diagram berfungsi untuk

menghubungkan dan memodelkan perilaku suatu sistem. Usecase admin

terdiri dari administrator dan kepala sekolah. Usecase guru terdiri dari

guru, dan usecase siswa terdiri dari siswa dan orang tua siswa. Berikut

Usecase diagram dapat dilihat pada Gambar 3.5

Gambar 3.5 Usecase Diagram
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3.5.6 Desain Interface

Desain Interface sistem ini dibagi bedasarkan pengguna yaitu Admin,

Guru dan Siswa. Di dalam desain antarmuka Admin terdapat 6 menu yaitu

login, masukkan data, ubah data, pemilihan siswa terbaik, SMS gateway,

dan logout. Sedangkan di dalam desain antarmuka Guru terdapat 5 desain

antarmuka  yaitu Login, masukkan nilai, masukkan absensi, lihat siswa

terbaik, dan lihat SMS Gateway. Dan dalam desain antarmuka Siswa

terdapat 4 desain antarmuka  yaitu Login, melihat nilai, melihat absensi

dan melihat siswa terbaik. Rancangan desain antarmuka ini dibuat

bedasarkan desain pada context diagram, data flow diagram dan tabel

relasi yang telah dibuat dengan menerapkannya ke dalam form.

Gambar 3.6 Halaman Index Interface

Setelah dari halam index interface pengguna akan memilih login sebagai

admin, guru atau siswa. Login admin terdiri dari administrator dan kepala

sekolah, sedangkan untuk login guru terdiri dari guru. Dan login siswa

terdiri dari siswa dan orang tua murid (wali murid).
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3.5.6.1 Halaman Interface Admin

1. Login

Apabila pengguna melakukan login sebagai admin, Tampilan awal

ketika memasuki sistem pendukung keputusan ini ialah halaman login,

sama seperti User, Admin harus memasukan Username dan password

untuk masuk ke halaman Admin. maka tampilan awal akan seperti pada

Gambar 3.7

Gambar 3.7 Login admin

Setelah login berhasil maka, akan masuk ke halaman utama, berikut

adalah tampilan menu utama, pada Gambar 3.8

Gambar 3.8 Halaman Utama Admin

Username

Password

Login
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2. Siswa

Menu siswa berfungsi untuk input data-data siswa yang dibutuhkan

dalam sistem ini. Dan pada menu siswa ini akan berisi nama-nama siswa

yang sudah di input oleh admin serta admin dapat edit atau delete siswa.

Menu siswa dapat dilihat pada Gambar 3.9 berikut ini

Gambar 3.9 Halaman Menu Siswa

a. Tambah Siswa

Menu tambah siswa berfungsi untuk input nama siswa. Gambar form

tambah siswa bisa di lihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.10 Form Tambah Siswa
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3. Informasi

a. Informasi

Pada menu informasi ini akan berisi informasi tentang sekolah, seperti

kegiatan ekstrakulikuler, lomba, dan lain nya yang akan di tampilkan

pada halaman utama web. Admin dapat menambah, edit, atau delete

informasi yang akan Adella Dannura P.Smpilkan. Menu informasi akan

seperti pada Gambar 3.11 dan form tambah informasi akan seperti pada

Gambar 3.12

Gambar 3.11 Halaman Menu Informasi

Gambar 3.12 Form Tambah Informasi
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b. Dokumentasi

Pada menu dokumentasi ini akan berisi foto-foto tentang sekolah, seperti

kegiatan ekstrakulikuler, lomba, dan lain nya yang akan di tampilkan

pada halaman utama web. Admin hanya dapat menambah atau delete

informasi yang akan Adella Dannura P.Smpilkan. Menu informasi akan

seperti pada Gambar 3.13 dan form tambah dokumentasi akan seperti

pada Gambar 3.14

Gambar 3.13 Halaman Menu Dokumentasi

Gambar 3.14 Form Tambah Dokumentasi
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c. SMS Gateway

Pada menu sms gateway ini berisi pilihan siswa terbaik berdasarkan

jenjang kelas, seperti kelas X, XI, dan XII. Nantinya orangtua murid

akan mendapatkan pesan singkat siswa terbaik. Berikut menu sms

gateway seperti Gambar 3.15

Gambar 3.15 Halaman SMS Gateway

4. Data Kelas

Pada menu data kelas akan berisi 2 menu yaitu kelas, dan detail kelas.

Data kelas berisi kelas-kelas yang ada di sekolah, dan detail kelas berisi

nama-nama siswa yang ada di kelas tersebut.

a. Kelas

Pada menu data kelas ini berisi kelas-kelas yang ada di sekolah SMA 2

Muhammadiyah Bandar lampung. Berikut menu kelas dan tambah kelas

pada Gambar 3.16 dan Gambar 3.17

Gambar 3.16 Halaman Menu Data Kelas
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Gambar 3.17 Form Tambah Kelas

b. Detail Kelas

Pada menu detail kelas berisi nama-nama siswa berdasarkan jenjang

kelasnya. Dan di menu ini admin dapat menambah siswa untuk berada di

kelas mana, seperti pada Gambar 3.18 dan Gambar 3.19 berikut

Gambar 3.18 Halaman Menu Detail Kelas

Gambar 3.19 Tambah Detail Kelas
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5. Guru

Pada menu guru terdapat 2 menu yaitu, guru dan mengajar. Pada menu

guru akan berisi informasi mengenai data guru. Dan pada menu

mengajar berisi mengenai nama guru dan matapelajaran yang di ajar.

a. Guru

Pada menu guru ini akan berisi nama-nama guru yang ada di sekolah

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dan dapat menambahkan

nama-nama guru, seperti pada Gambar 3.20 dan Gambar 3.21

Gambar 3.20 Halaman Menu Data Guru

Gambar 3.21 Form Tambah Data Guru
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b. Mengajar

Pada menu ini akan berisi nama-nama guru dan matapelajaran yang

diajar, dan dapat menambahkan nama guru beserta matapelajarannya.

Seperti pada Gambar 3.22 dan Gambar 3.23

Gambar 3.22 Halaman Menu Data Mengajar

Gambar 3.23 Form Tambah Data mengajar

6. LOMBA

Pada menu lomba akan berisi siswa-siswa SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung yang mengikuti lomba di luar sekolah. Lomba

tersebut nantinya untuk membantu menentukan siswa terbaik di SMA

Muhammadiyah 2 Bandar lampung. Pada menu lomba ini admin hanya
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dapat menambahkan dan menghapus siswa-siswi yang mengikuti

lomba, seperti pada Gambar 3.24 dan Gambar 3.25

Gambar 3.24 Halaman Menu Lomba

Gambar 3.25 Form Tambah Lomba

7. MATAPELAJARAN

Pada menu matapelajaran ini akan berisi, nama-nama matapelajaran

yang ada di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Admin

dapat tambah, edit dan delete nama matapelajaran. Seperti pada Gambar

3.26 dan Gambar 3.27
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Gambar 3.26 Halaman Menu Matapelajaran

Gambar 3.27 Form Tambah Matapelajaran

8. NILAI

Pada menu ini akan berisi 2 menu yaitu, nilai dan absen. Admin hanya

dapat melihat nilai tidak bias memasukkan nilai.

a. Nilai

Pada menu ini berisi untuk melihat nilai, admin tidak dapat memasukkan

nilai, admin hanya mengecek apakah nilai sudah terisi semua atau belum.

Seperti pada Gambar 3.27 dan Gambar 3.28 berikut
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Gambar 3.27 Halaman Nilai

Gambar 3.28 Halaman Nilai (Lanjutan)

b. Absen

Pada menu ini akan berisi absensi dari siswa-siswi SMA Muhammadiyah

2 Bandar Lampung. Admin dapat mengisi dan melihat absensi, seperti

pada Gambar 3.29 dan Gambar 3.30

Gambar 3.29 Form Absen
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Gambar 3.30 Absen (lanjutan)

9. Kriteria

Menu kriteria berfungsi untuk membantu menentukan pemilihan siswa

terbaik berdasarkan skor dan bobot yang sesuai ketentuan dari pihak

sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Ada 5 kriteria yaitu,

nilai rata-rata, absensi, keaktifan, kedisiplinan, dan prestasi. Desain

tampilan seperti pada Gambar 3.31.

Gambar 3.31 Menu Kriteria

3.5.6.2 Halaman Interface Guru

1. Login

Tampilan awal ketika memasuki sistem pendukung keputusan ini ialah

halaman login, untuk guru sebagai pengguna maka username nya adalah

NIP dan untuk password nya menggunakan NIP. Maka desain interface

nya akan seperti pada Gambar 3.20 berikut ini
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Gambar 3.32 Login Guru

Setelah login berhasil, maka akan tampil halaman utama seperti pada

Gambar 3.33

Gambar 3.33 Halaman Utama Guru

2. Masukkan Nilai dan Absen

a) Masukkan Nilai

Pada menu masukkan nilai berisi input nilai. Nilai berdasarkan kelas,

semester atau tahun ajaran dan mata pelajaran. Seperti pada Gambar 3.34

berikut ini.

Gambar 3.34 Input Nilai Siswa

Username

Password

Login
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b) Masukkan Absen

Pada menu masukkan absen berisi input absen siswa. Absen siswa

berdasarkan kelas, semester atau tahun ajaran dan bulan. Seperti pada

Gambar 3.35 dan Gambar 3.36 berikut ini

Gambar 3.35 Input Absen Siswa

Gambar 3.36 Input Absen Siswa (Lanjutan)
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3. Siswa Terbaik

Menu siswa terbaik berisi, nama-nama siswa-siswa terbaik berdasarkan

dari ketetapan kriteria dari pihak sekolah. Siswa terbaik dapat dilihat

berdasarkan jenjang kelasnya, seperti pada Gambar 3.37 dan Gambar

3.38 berikut ini

Gambar 3.37 Halaman Siswa Terbaik

Gambar 3.38 Halaman Siswa Terbaik (Lanjutan)

4. Ganti Password

Menu ganti password berfungsi untuk menjaga keamanan agar tidak bisa

sembarang user menggnakan, yaitu dengan cara mengganti password
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Username

Password

Login

yang lama dengan yang baru, karena password yang lama sama dengan

NIP dari guru tersebut, desain tampilannya seperti pada Gambar 3.39

Gambar 3.39 Form Ganti Password

3.5.6.3 Halaman Interface Siswa

1. Login

Tampilan awal ketika memasuki sistem pendukung keputusan ini ialah

halaman login, untuk siswa sebagai pengguna maka username nya

adalah nama siswa dan untuk password nya menggunakan nomor induk

siswa (NIS). Maka desain interface nya akan seperti pada Gambar 3.40

berikut

Gambar 3.40 Login User (Siswa)
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Setelah login berhasil, maka akan tampil halaman utama seperti pada

Gambar 3.41

Gambar 3.41 Halaman Utama Siswa

2. Nilai

a) Nilai

Pada menu lihat nilai, nilai berdasarkan kelas, semester atau tahun ajaran

dan mata pelajaran. Seperti pada Gambar 3.42 dan Gambar 3.43 berikut

ini

Gambar 3.42 Halaman Lihat Nilai Siswa
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Gambar 3.43 Halaman Lihat Nilai Siswa (Lanjutan)

b) Lihat Absen

Pada menu lihat abse, absen berdasarkan kelas, semester atau tahun

ajaran dan bulan. Seperti pada Gambar 3.44 berikut ini

Gambar 3.44 Halaman Lihat Absen Siswa

3. Siswa Terbaik

Menu siswa terbaik berisi, nama-nama siswa-siswa terbaik berdasarkan

dari ketetapan kriteria dari pihak sekolah. Siswa terbaik dapat dilihat

berdasarkan jenjang kelasnya, seperti pada Gambar 3.45 dan Gambar

3.46 berikut ini
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Gambar 3.45 Halaman Siswa Terbaik

Gambar 3.46 Halaman Menu Siswa Terbaik (Lanjutan)

4. Ganti Password

Menu ganti password berfungsi untuk menjaga keamanan agar tidak bisa

sembarang user menggnakan, yaitu dengan cara mengganti password

yang lama dengan yang baru, karena password yang lama sama dengan

NIP dari guru tersebut, desain tampilannya seperti pada Gambar 3.47
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Gambar 3.47 Form Ganti Password

3.5.7 Implementasi

Pada Tahapan Implementasi ada dua hal yang dilakukan yaitu pembuatan

Database sistem dan juga coding pembuatan sistem. Pada sistem berbasis

Web ini akan dibangun Implementasi SMS Gateway dan Sistem

Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa SMA Terbaik di SMA

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Sistem ini memiliki tiga aktor yaitu

Admin, Guru, dan Siswa.

Desain Interface sistem ini dibagi bedasarkan pengguna yaitu Admin,

Guru dan Siswa. Di dalam desain antarmuka Admin terdapat 6 menu yaitu

login, masukkan dan edit data, pencarian, pemilihan siswa terbaik, SMS

gateway, dan logout. Sedangkan di dalam desain antarmuka Guru terdapat

6 desain antarmuka  yaitu Login, masukkan nilai dan absensi, lihat nilai

dan absensi, pencarian, lihat siswa terbaik dan logout. Dan yang terakhir
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adalah siswa, desain antarmuka siswa terdapat 5 desain antarmuka yaitu

login, lihat nilai dan absen, pencarian, lihat siswa terbaik dan logout.

3.5.8 Pengujian Sistem

Pengujian Sekali program dibuat, pengujian program dimulai. Proses

pengujian berfokus pada logika internal software, memastikan bahwa

semua pernyataan sudah diuji, dan pada eksternal fungsional, yaitu

mengarahkan pengujian untuk menemukan kesalahan – kesalahan dan

memastikan bahwa input yang dibatasi akan memberikan hasil aktual yang

sesuai dengan hasil yang dibutuhkan.

Tujuan dari pengujian ini adalah diharapkan dengan minimal tenaga dan

waktu untuk menemukan berbagai potensi kesalahan

dan cacat.Harusdidasarkan pada kebutuhan berbagai tahap pengembangan,

desain dan dokumen lain atau program yang dirancang untuk menguji

struktur internal, dan menggunakan contoh-contoh ini untuk menjalankan

program untuk mendeteksi kesalahan.Pengujian sistem informasi harus

mencakup pengujian perangkat lunak, pengujian perangkat keras dan

pengujian jaringan.pengujian Hardware, jaringan pengujian berdasarkan

indikator kinerja spesifik yang akan, digunakan di sini, pengujian lebih

jauh adalah pengujian perangkat lunak.

Sistem pengujian untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem

langkah kunci dalam proses pengembangan sistem adalah analisis

sistematis pada desain sistem dan pelaksanaan review akhir.Berdasarkan
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uji konsep dan tujuan sistem informasi selama tes harus mengikuti prinsip-

prinsip dasar.

3.5.8.1 Pengujian Black Box

Testing merupakan tahapan akhir dimana sistem diuji kemampuan dan

keefektivannya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem

yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap

aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna dengan metode yang digunakan

adalah black-box testing.

Black-box testing adalah metode pengujian yang dimana penilaian

terhadap sebuah aplikasi bukan terletak pada spesikasi logika/fungsi

aplikasi tersebut, tapi input dan output. Dengan berbagai input yang

diberikan akan dievaluasi apakah sesuatu sistem/aplikasi dapat

memberikan output/keluaran yang sesuai dengan harapan penguji. Teknik

yang digunakan dalam pengujian ini adalah dengan teknik Equivalence

Partitioning. Equivalence Partitioning membagi domain input

dari suatu program kedalam kelas–kelas data sehingga test case dapat

diperoleh.



125

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Telah berhasil membangun Sistem Pendukung keputusan siswa terbaik

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dan SMS Gateway yang dapat

membantu pihak sekolah dan orangtua untuk melihat siswa-siswi

terbaik.

2. Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun memberikan hasil siswa

terbaik bedasarkan perhitungan dari lima kriteria.

3. SMS yang akan dikirimkan ke masing-masing orangtua siswa adalah

peringkat anaknya, serta sepuluh siswa terbaik berdasrkan jenjang kelas.

4. Untuk mendapatkan hasil siswa terbaik di sekolah SMA Muhammadiyah

2 Bandar Lampung pada sistem ini digunakan metode SAW (Simple

Additive Weighting).
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5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Dapat berinteraksi menggunakan sms gateway.

2. Dapat bekerja sama dengan salah satu pihak provider dalam sms

gateway.

3. Menyempurnakan desain user interface (UI) sistem/ Perbaikan pada

tampilan aplikasi sehingga menjadi sistem lebih menarik dan mudah.

4. Penambahan fungsi-fungsi lainnya pada sistem yang dapat semakin

memudahkan pengguna.
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